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Pembaca yang Terhormat, 
Penerbitan Jurnal PGSD volume 8 nomor 3 (bulan Mei) tahun 2016 ini diharapkan 
dapat meyebarluaskan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Pada edisi kali ini, Jurnal PGSD mengangkat hasil 
penelitian yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran, peningkatan 
kompetensi guru, dan pengelolaan kelas. 
Semoga artikel-artikel ilmiah yang ditampilkan pada edisi ini dapat memperluas 
cakrawala ilmu pendidikan serta dapat bermanfaat dan bermakna bagi perbaikan proses 
pendidikan di masa yang akan datang, khususnya pendidikan Dasar. Selanjutnya sumbangan 








Hak Cipta@ 2016 Oleh PGSD FKIP Universitas Bengkulu 
ISSN 1693 8577 
139 
 
PENGEMBANGAN  MODEL  BAHAN AJAR  MULOK BERBASIS 




Pendidikan Guru Sekolah Dasar 




Pemertahanan budaya sebagai jati diri bangsa diawali dengan pemertahanan bahasa asli 
(daerah) untuk mencegah kasus kematian bahasa (kematian budaya). Salah satu upaya 
adalah dengan mengembangkan mata pelajaran muatan lokal bahasa daerah. Hal penting 
yang bersifat aplikatif untuk mendukung mapel mulok adalah penyediaan bahan ajar 
mapel mulok. Masalah penelitian ini, “Bagaimana Mengembangkan   Model   Mata 
Pelajaran Muatan Lokal Berbasis Cerita Rakyat untuk Pendidikan  Karakter   Siswa SD di 
Kota Bengkulu” Penelitian ini bertujuan  untuk menghasilkan model bahan ajar  Muatan 
Lokal (Mulok) yang berbasis cerita rakyat di provinsi Bengkulu.  Langkah-langkah yang 
digunakan  untuk mencapai tujuan penelitian adalah jenis Research and Development 
(R&D) dari Borg dan Gall. Hasil penelitian menginformasikan cerita rakyat diperlukan 
sebagai sumber bahan ajar.  Bahan ajar    dilengkapi ilustrasi dan latihan-latihan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Cerita rakyat mengemas  
karakter baik dan karakter jahat.  Karakter tokoh baik lebih dominan umpamanya: 
religius, pekerja keras, demokratis, toleransi, hormat, peduli, cinta damai, dan 
bertanggung jawab.     
 
Kata Kunci: bahan ajar, mapel Mulok, cerita rakyat, karakter 
 
 
PENDAHULUAN   
Kepunahan bahasa atau kematian bahasa 
terjadi saat tidak ada lagi penutur yang 
menggunakan bahasa itu sebagai alat komunikasi 
seperti kasus bahasa Kasabe di Kamerun tahun 
1995 dan Ubykh  di Kaukasia Barat tahun 1998  
(Crystal, 2000: 1). Di pelbagai belahan dunia 
kasus kematian bahasa terus terjadi seperti yang 
terjadi di Karibia, semua bahasa Arawakan dan 
Kariban lenyap.  
Di Indonesia juga terjadi hal yang 
mengarah kepada kematian bahasa. Bahasa 
Enggano di Bengkulu mengalami penurunan 
drastis jumlah penutur yang mampu berbahasa 
Enggano. Bukan tidak mungkin hal juga terjadi 
pada bahasa dengan penutur besar akibat faktor 
ekonomi dan budaya yang membuat penutur 
enggan menuturkan bahasa tersebut. Pewarisan 
bahasa kepada generasi muda menjadi keharusan 
jika tidak menginginkan kepunahan budaya dan 
kepunahan jati diri pada tahap selanjutnya. 
Bentuk pewarisan bahasa dan budaya di 
sekolah adalah melalui mata pelajaran muatan 
lokal. Dalam Kemendikbud (2014: 1)  Peraturan 
Pemerintah  Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional dinyatakan: (1) Mulok untuk 
setiap satuan pendidikan berisi muatan dan 
proses pembelajaran tentang potensi dan 
keunikan lokal; (2) Muatan Lokal dikembangkan 
dan dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan.  
Mulok harus memuat karakteristik budaya lokal. 
Salah satu karakteristik budaya lokal 
adalah cerita rakyat.  Cerita rakyat dari setiap 
daerah tidak selalu memasyarakat, tidak  mudah 
diperoleh, tidak disertakan dalam bahan ajar, 
umpamanya cerita rakyat  Bengkulu.  
Keberadaan cerita rakyat semakin terpinggirkan  
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tampak dari hasil penelitian Muktadir (2014) 
tidak ada upaya terjadwal berkenaan aktivitas 
bercerita dalam pembelajaran.    Para  guru tidak 
memiliki pengetahuan yang baik tentang cerita 
rakyat Bengkulu.     Pelajaran Mulok diisi 
pelajaran: nyanyian daerah, anyaman, pertanian, 
bahasa daerah, dan bahasa Inggris.  
Cerita rakyat  menurut Gottman 
(1999:132)  merupakan bagian dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional.  
Selanjutnya berdasarkan penelitian Gottman 
(1999:8) menyimpulkan: 
“Orangtua yang melatih emosi dapat 
menolong anak mereka berkembang 
menjadi orang dewasa yang lebih sehat, 
memperoleh nilai yang lebih tinggi secara 
akademis dan lebih sukses.  Anak-anak 
bergaul lebih baik dengan teman-temannya 
dan tidak banyak mengalami masalah 
tingkah laku, dan tidak begitu gampang 
melakukan kekerasan, serta kurang 
mengalami ketegangan jiwa.” 
 
Penelitian McClelland (dalam Weiner, 
1994: 3) terhadap dongeng-dongeng Inggris yang 
lebih awal mengandung nilai semangat untuk 
maju dan nilai positif lainnya lebih tinggi 
dibanding cerita-cerita dalam masa yang lebih 
muda.  Penelitian Suhartono berkenaan dengan 
cerita rakyat dari Kaur (2003) menyimpulkan 
tokoh  cerita rakyat   taat pada agama, patuh, 
tabah, pemberani dan santun. Penelitian Muktadir 
(2014) terhadap cerita rakyat Bengkulu 
menyimpulkan cerita   mengemas karakter baik, 
tema-tema tertentu dapat menimbulkan semangat 
pada pembaca,  dan tidak menimbulkan SARA.    
Pembelajaran cerita rakyat merupakan 
pembelajaran budi pekerti  yang dapat 
meningkakan kecerdasan emosi, internalisasi 
nilai-nilai  dan pada gilirannya dapat membentuk 
karakter anak. Nurgiyantoro (2005: 26)  
menyatakan pembelajaran sastra adalah 
pembelajaran moral dan nilai-nilai.  Berbagai 
teks kesastraan diyakini mengandung unsur 
moral dan nilai-nilai yang dapat dijadikan bahan 
baku pendidikan dan pembentukan karakter.  
Cerita menurut Q-Aness (2008: 121) dapat 
dijadikan sebagai media pendidikan atau 
pengembangan  karakter.  Selanjutnya   
(Budimansyah, 2011: 50) menyatakan  
pemanfaatan kebudayaan daerah untuk 
pembelajaran bertujuan  mendekatkan pelajaran 
itu dengan lingkungan sekitar siswa agar hasil 
belajar lebih bermakna sebagai wahana 
pengembangan watak individu sebagai 
warganegara.  
Cerita rakyat  mengemas  nilai-nilai yang 
berkaitan dengan etika, moral, dan agama.  Nilai-
nilai yang dikemas dalam cerita rakyat sejalan 
dengan hakekat pendidikan berbasis karakter. 
Pendidikan karakter dalam Hasan (2010: 25) 
mencakup delapan belas nilai, antara lain: 1) 
Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) 
Kerja keras.       
 Beberapa karakter tokoh yang dikemas 
dalam cerita rakyat khususnya cerita rakyat 
Bengkulu sejalan dengan hakekat pendidikan 
berbasis karakter.  Karakter-karakter tokoh ini 
oleh pembaca  biasanya akan diidolakan atau 
dijadikan figur dan pada gilirannya  diwujudkan 
dalam berperilaku.  Pengidolaan tokoh oleh 
pembaca dapat dikaitkan dengan pendapat 
Sugihastuti (1996: 35) menyatakan bahwa 
melalui tokoh-tokoh tertentu para pembaca 
mengidentifikasi dirinya dan mengaktualisasikan 
emosi-emosinya. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
permasalahan yang diajukan dalam program 
penelitian hibah ini adalah, “Bagaimana 
Mengembangkan   Model   Mata Pelajaran 
Muatan Lokal Berbasis Cerita Rakyat untuk 
Pendidikan  Karakter   Siswa SD di Kota 
Bengkulu? Khususnya berkenaan dengan 
Analisis Kebutuhan Mapel Mulok Berbasis Cerita 
Rakyat.     
Pengembangan mapel Mulok  sepenuhnya 
ditangani oleh sekolah dan komite sekolah. 
Pengembangan mapel Mulok disesuaikan dengan 
kebutuhan daerah. Lingkup isi/jenis mulok dapat 
berupa: bahasa daerah atau sastra daerah. 
Penyusunan bahan ajar yang bermutu 
dilakukan melalui serangkaian kegiatan 
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pengembangan bahan ajar. Jolly dan Bolitho 
(dalam Tomlinson, 1998: 98) mengajukan 
tahapan pengembangan meliputi: (1) indentifikasi 
kebutuhan guru dan siswa, (2) penentuan 
kegiatan eksplorasi kebutuhan materi, (3) dan 
realisasi kontekstual dengan mengajukan gagasan 
yang sesuai, pemilihan teks dan konteks bahan 
ajar, (4) realisasi pedagogis melalui tugas dan 
latihan dalam bahan ajar, (5) produksi bahan ajar, 
(6) penggunaan bahan ajar oleh siswa, dan (7) 
evaluasi bahan ajar.  
Bahan ajar cerita rakyat untuk mapel 
Mulok dalam hal ini cerita rakyat harus sesuai 
dengan kebutuhan anak. Hal ini dimaksudkan 
agar cerita rakyat dapat memberi manfaat yang 
lebih banyak bagi anak-anak.  Oleh karena itu 
cerita rakyat yang dipilih selayaknya 
mengandung nilai-nilai yang dibutuhkan anak.  
Huck dalam Tarigan (2004: 66) menyatakan 
bahwa sastra untuk anak harus memiliki nilai-
nilai.  Selanjutnya Horace dalam Haryadi 
(1997:95) menyatakan sastra termasuk di 
dalamnya cerita rakyat menyenangkan dan 
bermanfaat bagi kehidupan. 
Cerita rakyat oleh Nurgiyantoro (2005: 23) 
disebut dongeng rakyat yang berfungsi untuk 
mengajarkan moral. Tokohnya bisa manusia, 
binatang dan makhluk halus. Selanjutnya 
Nurgiyantoro (2005: 187) cerita rakyat sebagai 
bagian sastra berfungsi untuk mendukung 
perkembangan kedirian anak, baik yang 
menyangkut perkembangan aspek emosional, 
afektif kognitif, imajinatif, perasan estetis 
maupun perkembangan kebahasaan dan 
memberikan hiburan yang menyenangkan. 
Sedangkan Danandjaya (1997:4) mengatakan 
fungsi cerita rakyat sebagai alat pendidik, pelipur 
lara, proses sosial dan proyeksi keinginan 
terpendam.  
Cerita rakyat khusunya cerita prosa rayat 
menurut Bascom (dalam Danandjaya, 1997: 50) 
terdiri dari mite, legenda dan dongeng.  Cerita 
rakyat  oleh Nurgiyantoro (2005: 171) disebut 
sastra tradicional yang mencakup: mitos, legenda, 
cerita binatang, dongeng, cerita wayang dan 
nyanyian rakyat.   Sastra menurut Sugihastuti 
(1996: 12) berarti mengarahkan, mengajar, 
memberi petunjuk atau instruksi.  Jadi sastra 
dapat berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, 
buku instruksi atau pengajaran. Selanjutnya  
menurut Semi (1988:33) sastra mengekspresikan 
nilai-nilai kemanusiaan dan dapat digunakan 
untuk kepentingan didaktis dan hiburan.  Nilai-
nilai itu dikemas dalam cerita, maka penting 
dianalisis untuk mengungkap misi yang terdapat 
dalam cerita. Penanaman nilai oleh Sanjaya 
(2006: 274) berkaitan dengan pendidikan sikap 
(afektif).  Pendidikan afektif menurut 
Nurgiantoro (2005: 167) dapat dilakukan melalui 
pembelajaran cerita rakyat.  
Nilai-nilai menurut Nurgiyantoro (2005: 
170) merupakan pesan-pesan yang dikemas 
dalam karya sastra termasuk di dalamnya cerita 
rakyat. Sastra berfungsi untuk pendidikan 
karakter. Tujuan pendidikan karakter pada 
dasarnya terbentuknya nilai-nilai kehidupan 
sosial budaya bangsa Indonesia pada peserta 
didik yang besumber dari nilai-nilai luhur 
kearifan lokal yang masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat (Sukadi, 2011: 92).  
Karakter dalam cerita berkaitan dengan 
tokoh pelaku cerita.  Berkenaan dengan tokoh  
dalam cerita menurut Nurgiyantoro (2005: 75) 
dapat berupa manusia, binatang, atau mahkluk 
dan objek lain seperti makhluk halus (peri, hantu) 
dan tetumbuhan.  Tokoh-tokoh tersebut 
merupakan personifikasi karakter manusia.  
Tokoh dalam cerita rakyat  ada berkarakter  baik  
atau berkarakter jahat yang perlu dipahami anak 
yang pada gilirannya dapat diteladani atau ditolak 
dalam berperilaku.  
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan menggunakan langkah-langkah 
Borg dan Gall (1981: 775)  meliputi 10 langkah 
yakni:  
Langkah Utama 
Borg dan Gall 













Planning 2. Perencanaan 
Develop preliminary 
from of product 
3. Pengembangan 
produk awal 
Field testing and 
product revision 
4. Uji lapangan awal 
5. Revisi produk 
6. Uji lapangan 
utama 
7. Revisi produk 








10. Diseminasi dan 
implementasi 
 
 Data  dalam penelitian ini adalah data 
identifikasi kebutuhan guru dan siswa.  Data  
dikumpulkan dengan wawancara yang kemudian 
dianalisis secara deskriptif.  Data wawancara 
berupa pertanyaan yang mengacu kepada 
komponen evaluasi bahan ajar dari Diknas (2008: 
28) yakni komponen: 1) kelayakan isi, 2) 
kebahasaan, 3) penyajian, dan 4) kegrafisan.      
 
HASIL  
Hasil Analisis Kebutuhan Guru/Kebutuhan 
Siswa 
Kebutuhan bahan ajar sastra yang 
dirancang mengacu kepada instrumen penilaian 
bahan ajar dari Pusat Perbukuan Kemendiknas.  
Instrumen penilaian secara garis besar 
dikelompokkan menjadi empat komponen yakni: 
(a) kelayakan isi (enam aspek), (b) kebahasaan 
(empat aspek), (c) kejelasan (lima aspek), dan (d) 
kegrafisan (empat aspek).   Berdasarkan aspek 
dari keempat komponen tersebut dijadikan acuan 
penilaian untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar 
sastra yang akan dirancang.  Komponen-
komponen tersebut yakni:   
a) Isi atau Materi bacaan 
Berdasarkan angket kebutuhan yang 
diberikan kepada guru diperoleh jawaban bahwa 
cerita rakyat diperlukan sebagai bahan ajar. 
Cerita rakyat yang dijadikan bahan ajar dipilih 
sesuai dengan usia anak dan kemampuan yang 
harus dimiliki anak.  Cerita rakyat dalam bahan 
ajar yang dijadikan bahan ajar dipilih bervariasi, 
artinya jenis cerita bervariasi, yakni: dongeng 
tokoh manusia, tokoh  binatang, asal-usul 
terjadinya sesuatu. Tema cerita sesuai 
perkembangan anak dan  bervariasi umpamanya 
tema: religius, persahabatan, kasih sayang, dan 
perjuangan. 
Cerita yang dipilih adalah cerita yang 
mengemas karakter yang sesuai untuk 
disosialisasikan kepada siswa.  Karakter yang 
akan diperkenankan kepada siswa dalam 
pebelajaran tidak hanya karakter baik dari tokoh 
cerita, juga karakter jahat tokoh cerita. Hal ini 
disampaikan agar siswa mengetahui dampak dari 
setiap perbuatan jahat dari tokoh.  
Bahan ajar dilengkapi dengan latihan-
latihan.  Latihan-latihan disusun untuk 
meningkatkan kemampuan siswa.  Latihan  tidak 
hanya berupa hapalan. Latihan disusun untuk 
dikerjakan secara individu dan kelompok.       
Materi cerita yang terlalu panjang akan 
diedit.  Materi cerita diupayakan tidak lebih dari 
tiga halaman.  Materi yang diedit hanya 
menghilangkan kalimat-kalimat dan kata-kata 
yang dianggap tidak perlu, tanpa menghilangkan 
jalan cerita.  
b) Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan dalam cerita 
rakyat hendaknya bahasa Indonesia, karena 
bahasa yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah bahasa Indonesia.  Penggunaan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam 
pembelajaran karena siswa cenderung heterogen.    
Ada diksi dari cerita yang dihilangkan, 
karena dianggap hanya membuat cerita lebih 
panjang.  Oleh sebab itu bahasa dari cerita yang 
akan dijadikan bahan ajar akan diedit, agar sesuai 
dari segi keterbacaan dan kesesuaian bacaan. 
Bahan ajar yang sudah  dianalisis berdasarkan 
tema dan bahasa dipilih yang sesuai untuk anak 
SD.  Selanjutnya cerita-cerita dipilih dianalisis 
kembali untuk mendapatkan karakter yang harus 
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diintegrasikan untuk siswa kelas I sampai kelas 
VI. 
Cerita yang dijadikan bahan ajar tidak 
terlalu panjang, artinya  cerita tidak  melebihi tiga 
halaman.  Cerita yang dijadikan bahan ajar 
dipilih cerita dengan alur yang mudah yang 
sederhana atau alaur maju atau yang mudah 
dipahami siswa.  Cerita yang masih 
menggunakan istilah-istilah daerah diganti dalam 
bahasa Indonesia.  
c) Penyajian  
Bahan ajar Mulok ini dirancang dengan 
perpaduan huruf  dan ilustrasi. Informasi yang 
disajikan selain dalam bentuk teks juga ilustrasi.  
Teks digunakan sebagai media dalam menyajikan 
cerita dan latihan-latihan.  
Cerita rakyat yang disajikan bahan ajar 
dipilih  cerita yang mengemas unsur cerita yang 
memenuhi kriteria cerita dan mudah dipahami 
siswa.  Unsur cerita yang dimaksud adalah: tema, 
alur, tokoh, karakter tokoh, amanat ataupun  
setting cerita yang jelas.  Tema cerita dapat 
menimbulkan daya tarik dan motivasi   siswa.  
d) Kegrafisan 
  Cerita rakyat Bengkulu  masih ada yang 
belum  dilengkapi gambar.  Oleh sebab itu agar 
cerita memenuhi komponen validasi dan supaya 
lebih menarik, maka cerita  dilengkapi gambar-
gambar yang disesuaikan dengan tema cerita.  
Gambar-gambar selain diambil dari internet dan 
ada juga yang dirancang.   
Ukuran huruf yang digunakan dalam 
cerita supaya mudah dibaca. Cerita dilengkapi 
gambar-gambar.  Gambar-gambar menggunakan 
warna yang cerah. Gambar yang digunakan dapat 
membantu siswa memahami isi cerita.  Gambar 
diletakkan berdampingan dengan teks. Ilustrasi  
disajikan berupa gambar manusia dan hewan.  
Ilustrasi yang digunakan merupakan visualisasi 
dari cerita dan latihan-latihan. Ilustra  
menggunakan warna yang bervariasi.   
 Selanjutnya akan dikemukakan hasil 
penelitian kebutuhan siswa berkenaan dengan 
bahan ajar Mulok berbasis cerita rakyat Bengkulu 
yakni:   
a) Isi atau Materi bacaan 
 Isi atau materi cerita dalam bahan ajar 
diserakan tema yang bervarisi, umpamanya tema 
perjuangan, tema kasih sayang, tema 
persahabatan, dan tema agama.  Latihan-latihan 
atau soal-soal cerita dilengkapi gambar-gambar. 
Soal jangan panjang-panjang. 
b) Kebahasaan 
Cerita yang dipilih untuk bahan ajar 
jangan panjang-panjang.  Cerita tidak lebih dari  
dua halaman. Kalimat-kalimat yang digunakan 
dalam menguraikan kejadian jangan panjang-
panjang.  Makna kata dalam cerita mudah 
dipahami.   
c) Penyajian  
Penyajian sebagai komponen yang 
memberi kemudahan  kepada  pembaca untuk 
melihat keseluruhan isi bahan ajar harus 
dirancang sehingga menimbulkan minat 
pengguna buku.  Penyajian  yang dimaksud 
dalam bahan ajar ini adalah penempatan teks dan 
ilustrasi.  Ilustrasi dalam bahan ajar ini 
ditempatkan   berada dalam ruang teks atau 
ilustrasi berdampingan dengan teks.   
Teks yang disajikan dalam bahan ajar ini 
adalah teks cerita.  Cerita dirangkai dari dikemas 
Karakter tokoh jelas, yakni antara karakter tokoh 
baik dan karakter tokoh jahat. Karakter untuk 
setiap tokoh jangan berubah-ubah dan jangan 
banyak.  Tokoh yang menang adalah  tokoh 
memiliki karakter  baik.  Gambar-gambar yang 
digunakan supaya jelas.  
d) Kegrafisan 
Gambar-gambar yang digunakan dalam 
bahan ajar disertakan dalam setiap halaman. 
Gambar-gambar harus menarik. Gambar-gambar 
menggunakan warna-warna yang terang.   
 
PEMBAHASAN  
Bahan ajar Mulok ini direncanakan sebagai 
alternatif untuk melengkapi bahan ajar Mulok 
yang ada.   Bahan ajar  dirancang menggunakan 
huruf Arial dan Book Antiqua.  Huruf Arial 
digunakan untuk judul dan subjudul,  sedangkan 
untuk isi naskah menggunakan huruf Book 
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teks yang menggunakan jenis huruf sans-serif 
(Arial dan Calibri) terkesan lebih tajam daripada 
yang menggunakan huruf  jenis serif (Book 
Antiqua dan Century).  Huruf sans-serif  lebih 
mudah dibaca, tetapi cepat melelahkan mata 
karena bentuknya agak tajam, jenis huruf sanserif 
cukup mencolok kalau dipakai sebagai judul dan 
subjudul, sedangkan jenis huruf serif 
dipergunakan untuk isi dalam naskah, dan lebih 
sesuai untuk kelas tinggi. 
Setiap buku pelajaran pada dasarnya perlu 
dirancang dengan menggunakan huruf (simbol 
digital) dan ilusrasi (simbol ikonik).  Penggunaan  
ilustrasi dalam bahan ajar menurut Sitepu (2012: 
151) membantu siswa memahami konsep yang 
sulit dijelaskan dengan kata-kata, menarik dan 
mengarahkan perhatian, menimbulkan minat dan 
motivasi, dan membantu mengingat lebih lama. 
Selanjutnya Hartley dalam Sitepu (2012: 152) 
menjelaskan   bahwa hasil penelitian 
menyimpulkan  penggunaan  ilustrasi dalam 
rancangan bahan ajar membantu daya ingat lebih 
lama.   
Penggambaran moral tokoh-tokoh cerita 
rakyat secara keseluruhan tampaknya berpola 
sama.  Tokoh yang baik dari awal cerita sampai 
akhir cerita atau tidak mengalami perubahan 
karakter selalu ditampilkan dengan berperilaku 
baik, sebaliknya tokoh jahat dari awal cerita 
selalu tampil dengan perilaku jahatnya.  Karakter 
tokoh cerita  jelas dengan mempertentangkan  
tokoh putih dan  tokoh  hitam.  Tokoh karakter 
baik selalu mengalahkan tokoh jahat.  
Penggambaran karakter tokoh yang konsisten ini 
dapat membatu keefektifan pemahaman siswa 
terhadap bacaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
pendapat  Nurgiantoro (2005: 77) yang 
menyatakan bahwa watak tokoh yang mengalami 
perubahan bisa jadi merepotkan pembaca anak-
anak.  
Cerita rakyat yang dipilih selain 
mempertimbangkan  efek afektif terhadap siswa 
juga efek kognitif.  Melalui cerita anak 
memperoleh wawasan perjuangan rakyat 
Bengkulu melawan penjajah Belanda melalui 
cerita “Raden Burniat”.  Siswa memperoleh 
gambaran pemuda pekerja keras dan kreatif 
melalui cerita “Sayembara Pandai Tidur”, 
perjuangan  anak yang sabar agar diperbolehkan  
mengikuti pengajian akhirnya berubah menjadi 
kaya raya melalui  cerita “Sang Piatu”.  Pada 
dasarnya cerita yang dipilih akan memberikan  
pemahaman sehingga memperkaya wawasan,  
emosi siswa, dan pengidolaan terhadap tokoh 
yang kemudian menginspirasikan siswa untuk 
berbuat seperti tokoh idolanya. Sugihastuti 
(1996: 10) menyatakan cerita memperkaya 
pengalaman batin untuk memperkaya emosi, 
minat, keinginan, kebutuhan, harapan.    Anak 
melalui tokoh-tokoh tertentu akan 
mengidentifikasi dirinya dan mengaktualisasikan 
emosi-emosinya.  Kurniawan (2009: 43) 
menyatakan bahwa konsep peniruan anak 
terhadap karya sastra lebih baik dibandingkan 
dengan peniruan terhadap film-film di televisi, 
karena melalui sastra anak diberi ruang untuk 
berimajinasi, sedangkan di televisi anak tinggal 
meniru saja. 
Efektivitas pemahaman bacaan ditentukan 
penggunaan bahasa setiap cerita yang dijadikan 
sebagai  bahan ajar. Bahasa yang digunakan 
dalam bahan ajar siswa SD haruslah sederhana.  
Oleh sebab itu cerita sebelum dijadikan bahan 
ajar telah dipilih melalui proses pengeditan.  
Siswa member komentar bahwa cerita terlalu 
panjang. Oleh sebab itu cerita diringkas menjadi 
dua halaman.  Struktur kalimat disederhanakan, 
kosa kata yang masih menggunakan bahasa 
daerah diganti.    
Selain menekankan aspek isi aspek 
kegrafisan juga menjadi pertimbangan dalam 
penyusunan bahan ajar. Sugihastuti (1996: 35) 
menyatakan Ilustrasi gambar merupakan aspek 
cerita tulis untuk anak.  Gambar untuk cerita 
antara lain dapat dipilih yang lucu, menarik, dan 
dapat dipakai sebagai daya imajinatif pembaca. 
Oleh sebab itu bahan ajar harus dirancang  
dengan memperhatian kriteria penyusunan bahan 
ajar berkenaan pemilihan cerita yang mengemas 
nilai-nilai dan merangsang imajinasi, penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami anak, dan 
visualisasi.   Dengan memperhatikan pemilihan 
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aspek bahan ajar yang tepat akan  menimbulkan 
minat  pengguna untuk membaca.  Jika minat 
membaca tumbuh maka akan diikuti  proses-
proses lain dengan membaca, memahami,  
menginternalisasi nilai-nilai cerita, pada 
gilirannya  diwujudkan menjadi penerapan sikap 
dan tingkah laku.  
Bahan ajar Mulok  perlu memuat  rakyat 
Bengkulu.  Cerita rakyat yang tidak dijadikan 
sebagai media untuk memperkenalkan nilai-nilai  
kepada siswa   dapat menjauhkan pemahaman 
anak terhadap cerita rakyat Bengkulu sebagai 
salah satu aset budayanya  bahkan  pada 
gilirannya  dapat menyebabkan anak kurang 
memahami manfaat  cerita rakyat daerahnya.  
Pentingnya pemahaman budaya sendiri kepada 
anak dapat dikaitkan dengan pendapat Abidin 
(2012: 222) yang menyatakan karya sastra yang 
tepat untuk diajarkan adalah karya sasta yang 
sesuai dengan budaya siswa.  Dengan adanya 
kesamaan budaya siswa akan lebih cepat 
memahami karya sastra yang diajarkan oleh 
gurunya.   
Pendapat yang mirip dengan pernyataan 
Abidin dikemukakan oleh Noor (2011; 27) 
bahwa karya  sastra merupakan salah satu 
cerminan nilai-nilai budaya dan tidak terlepas 
dari sosial budaya serta kehidupan masyarakat 
yang digambarkannya.  Perlu disadari pentingnya 
dongeng tradisional yang selama ini telah 
terabaikan dan menggantikannya dengan cerita 
bangsa lain yang belum tentu cocok dengan 
karakter bangsa.  Kurniawan (2009: 24-26) juga 
menjelaskan bahwa pemberian bahan bacaan 
cerita kepada anak akan lebih baik, jika didasari 
pada kesamaan budaya sehingga cerita akan 
mudah dipahami anak, dan lebih dari itu, anak-
anak akan selalu bangga dengan budayanya 
sendiri, cerita-cerita sangat kaya atau syarat 
dengan pesan nilai dan pendidikan. Kesamaan 
budaya antara pembaca dengan karya 
menentukan kedalaman kesan dan makna yang 
bisa di dapat oleh anak.  
Pemahaman siswa  akan lebih optimal jika 
bahan ajar bersumber dari budaya sendiri dapat 
dipahami, hal ini bahan ajar berkenaan  dengan  
cerita rakyat umpamanya dari  setting  cerita 
yang tidak asing bagi siswa dapat memudahkan 
pemahaman siswa terhadap cerita. Menurut 
Ghazali (2010: 14) untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa perlu memperhatikan 
pengalaman siswa sebelumnya.  Para siswa harus 
memperoleh kesempatan untuk saling bertukar 
pengalaman sosiokulturalnya satu sama lain 
dalam pembelajaran.      
Cerita rakyat Bengkulu perlu disertakan 
dalam bahan ajar  bermanfaat dalam 
menumbuhkan minat siswa terhadap cerita 
rakyat.  Bloom dalam Iskandarwassid (2009: 
114) menyatakan bahwa minat seseorang akan 
dipengaruhi oleh lingkungan.   Jadi untuk 
menumbuhkan kecintaan anak terhadap cerita 
rakyat maka sekolah sebagai lingkungan yang 
sangat strategis dalam memberi pengaruh kepada 
pendidikan anak sangat berperan  
mensosialisasikan cerita melalui pembelajaran.  
Pentingnya sosialisasi bercerita antara lain 
dengan mengintegrasikan aktivitas bercerita 
dalam pembelajaran sejalan dengan pendapat 
Noor (2011: 39) yang menyatakan apabila guru 
sering memberikan dan membacakan karya 
sastra, tanpa disadari mereka telah membentuk 
kepribadian anak-anak. Sehubungan dengan 
pernyataan ini dan untuk mendukung tujuan 
pembelajaran bahasa yang di dalamnya termasuk 
pembelajaran Sastra maka guru perlu 
mengupayakan agar mampu menyusun bahan 
ajar,  menyediakan waktu rutin untuk aktivitas 
bercerita, dan memperkaya wawasan cerita 
rakyat Bengkulu. 
Unsur-unsur yang mendukung kualitas 
kegrafisan dan soal–soal yang dapat 
meningkatkan kompetensi siswa tentang konsep 
karakter  tidak ditemukan dalam bahan ajar yang 
digunakan, maka bahan ajar yang dikembangkan  
berbasis cerita rakyat ini dirancang soal-soal 
untuk membahas   nilai-nilai dikaitkan dengan 
karaker tokoh yang bervariasi, dan dilengkapi 
gambar-gambar. Penelitian Stokes (Vol. 1, No. 1) 
menympulkan penggunaan elemen visual dalam 
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Bahan ajar yang dirancang  diawali melalui 
proses kebutuhan pengguna selain dapat 
memberikan keunggulan-keunggulan yang dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna.     Bahan ajar 
cerita rakyat menarik dan bagus diajarkan kepada 
siswa.   Al-Khalili (2006: 187) menyatakan 
dengan membaca cerita secara baik dan 
menganalisisnya maka nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita, tradisi, dan perilaku 
yang diharapkan dari para  murid dapat meniru 
sifat-sifat tokoh.    
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan 
adalah: (1) cerita rakyat Bengkulu berdasarkan 
analisis kebutuhan dijadikan sebagai sumber 
bahan ajar dengan memperhatikan aspek isi yang 
mencakup keterbacaan dan kesesuaian bacaan, 
serta aspek ilustrasi yang berkenaan dengan 
tampilan buku; (2) bahan ajar Mulok menjadikan 
cerita rakyat sebagai sumber untuk merancang 
latihan untuk aspek kompetensi kognitif, afektif, 
dan psikomotor; (3) latihan-latihan  bersumber  
dari unsur instrinsik  dirancang latihan yang 
dapat dijadikan sebagai pendidikan nilai, 
umpamanya karakter tokoh cerita.  
Saran untuk penelitian ini adalah: (1) 
kuantitas cerita rakyat Bengkulu sebagai sumber 
bahan ajar supaya ditambah, khususnya tema-
tema perjuangan; (2) ilustrasi cerita supaya 
ditambah, khususnya ilustrasi berkenaan dengan 
khas Bengkulu; (3) cerita rakyat tidak dijadikan 
sebagai bahan bacaan saja, tetapi juga sebagai 
sumber latihan-latihan.    
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